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Abstrak 

  

Penelitian ini bertujuan 1) Mengetahui bentuk implentasi akuntansi berdasarkan SAK 

EMKM pada UMKM Krupuk di Kota Mataram, 2) Implementasi akuntansi  pada  UMKM  

Krupuk di Kota Mataram telah  sesuai dengan SAK  EMKM. Jenis data yang digunakan 

yaitu data kualitatif, berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada 

pengusaha UMKM kerupuk sehubungan dengan implementasi akuntansi  berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Analisa data dengan menggunakan metode 

deskriptif, Hasil penelitian menunjukkan  bentuk implementasi akuntansi pada UMKM 

kerupuk di Kota Mataram  masih sangat sederhana dan rata-rata belum sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan, karena banyak yang belum memenuhi tahapan-tahapan 

siklus akuntansi. Kendala-kendala yang dihadapi untuk menyusun laporan keuangan yaitu 

masih kurangnya pengetahuan secara teknis dalam menyusun laporan tersebut, khususnya 

berbasis SAK, serta kurangnya kesadaran dan disiplin dari pihak UMKM akan pentingnya 

laporan keuangan yang lengkap dan sesuai standar UMKM, pentingnya laporan keuangan 

sebagai bahan atau alat untuk mengevaluasi hasil operasional masing-masing usaha 

mereka. Pemahaman para pengusaha UMKM Kerupuk mengenai Standar Akuntansi 

Keuangan  ternyata masih kurang. Penyajian laporan keuangan secara keseluruhan  bagi 

para pengusaha UMKM  rata-rata sebesar 50.72%  yang memenuhi kesesuaian berdasarkan 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 

 

Kata Kunci: Implementasi_Akuntansi, Berdasarkan_SAK_UMKM  

  

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam menjalankan aktifitasnya, badan usaha memiliki tujuan yaitu dalam rangka 

memperoleh laba. Terlebih lagi bagi sector swasta yang dalam orientasinya adalah profit. 

Seperti usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Meskipun badan usaha ini berbentuk 

usaha perorangan, namun tujuan awal dari dikembangkannya usaha adalah untuk 
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memperoleh laba. Untuk dapat berkembang dalam dalam persaingan pasar, tentunya 

UMKM akan memperhitungkan laba dalam setiap kegiatannya. Laba usaha mencerminkan 

bagaimana kemampuan pelaku usaha dalam mengelola usahanya. Karena laba merupakan 

cerminan dari kinerja perusahaan, hal itu akan dapat meningkatkan kepercayaan pihak lain 

seperti investor, kreditur, dan lembaga  pemerintah.  

Beberapa kasus UMKM yang ada di Lombok Barat seperti di Seganteng, masih 

memiliki kendala dalam pengelolaan keungannya. Hal inilah  yang menyebabkan usaha 

kecil masih belum memilki laporan keuangan yang baik (Marsiwi, dkk, 2020). Beberapa 

UMKM berpandangan bahwa laporan keuangan adalah laporan tentang jumlah uang saja. 

Pelaku usaha seperti UMKM hanya menfokuskan diri pada bagaimana usaha dapat 

bertahan di tengah derasnya persaingan bisnis yang semakin ketat. Sebagai usaha yang 

masih kecil, tidak jarang seluruh aktivitas dilakukan oleh pemiliknya sendiri. Hal ini 

menyebabkan pelaku usaha tidak dapat menyisihkan waktu untuk mencatat dan mengelola 

keuangan dengan baik. Pelaku UMKM merasa tidak memiliki cukup modal untuk dapat 

membayar tenaga di bidang keuangan. Pelaku UMKM masih mencampur-adukkan harta 

pribadi pemilik dangan harta milik usaha.  

Berbagai masalah pada UMKM untuk mengelola keuangan, dampak yang muncul 

adalah UMKM sulit untuk mengembangkan usahanya dengan baik karena konsep entitas 

bisnis yang memisahkan kepentingan pribadi dengan kepentingan usaha tidak jelas. Pelaku 

usaha juga tidak dapat menyusun rencana dengan lebih tepat. Lebih lanjut pelaku usaha 

tidak dapat menentukan laba setiap periode dengan baik. Akibatnya jika menginginkan 

tambahan modal, pelaku UMKM mendapatkan kesulitan memperoleh pinjaman dana atau 

bantuan dana, karena tidak memiliki laporan keuangan. 

Menurut Martini (2015) akuntansi tidak hanya diperuntukkan bagi entitas bisnis 

semata. Dalam perkembangannya, akuntansi juga dibutuhkan pada entitas lain, seperti 

entitas­ pemerintah,­ yayasan,­ LSM, dan sebagainya. Akuntansi dapat dipandang dari 

berbagai sudut pandang, yaitu sebagai proses, sistem informasi, dan seperangkat 

pengetahuan (Suwarjono, 2001). Kelurahan Seganteng Kota Mataram dikenal sebagai 

pusat usaha kerupuk kulit tradisional kulit sapi dan kerbau. Ada 25 UMKM kerupuk kulit 

tradisional di 6 desa. Sampai saat ini Pelaku UMKM masih kurang menyadari pentingnya 

penggunaan akuntansi dan manajemen untuk usahanya, bahkan ada juga yang sama sekali 

tidak menerapkan pencatatan akuntansi.  

 

METODE PENELITIAN    

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatitf yaitu data yang tidak dapat 

dinyatakan dengan satuan angka. Dalam penelitian ini yang termasuk dalam data kualitatif 

berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yang diberikan kepada pengusaha UMKM 

kerupuk di Seganteng Kota Mataram sehubungan dengan implementasi akuntansi  

berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Analisa data yang dilakukan dengan 

menggunakan metode deskriptif yaitu terlebih dahulu mengumpulkan data kemudian 

diklarifikasi, dianalisis, selanjutnya diinterpretasikan sehingga dapat memberikan 

gambaran yang jelas mengenai keadaan yang diteliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengumpulan data selama proses penelitian, maka didapat hasil bahwa sebagian 

besar responden merupakan UMKM  yang berada dibawah binaan Dinas Koperasi dan 

UMKM Kota Mataram yaitu sebesar 76%  dari total responden seluruhnya  atau sebanyak 

19 UMKM. Hal ini merupakan uapaya yang dilakukan oleh Pemerintah atau Pemerintah 
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Daerah  untuk memberdayakan  usaha mikro, kecil, dan menengah melalui pemberian 

fasilitas, bimbingan, pendampingan, dan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan kemampuan dan daya saing usaha mikro, kecil, dan menengah.Kemudian 9 

unit usaha atau sebesar  36%  merupakan unit usaha  yang bersifat independen yang 

hampir seluruh hal mengenai usahanya mulai dari pengaturan manajemen keuangan, 

produksi maupun pemasaran  dilakukan secara pribadi dan hanya 3 dari 25 responden yang 

merupakan unit usaha dibawah binaan swasta yang juga bertujuan membantu 

meningkatkan kualitas pengusaha UMKM  Kerupuk di Seganteng Kota Mataram. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  hanya 16% UMKM yang memahami SAK 

84% tidak memahami tentang SAK. Pencatatan keuangan yang disajikan selama ini hanya 

pemasukan dan pengeluaran.Namun apabila dilihat pencatatan keuangan atau pembukuan 

yang dihasilkan, 80%  unit usaha UMKM telah melakukan pembukuan yang sebagian 

besar dilakukan secara manual, sedangkan informasi akuntansi harus dihasilkan tepat 

waktu agar informasi tersebut relevan sebagaimana yang diisyaratkan oleh SAK. 

Dalam menghasilkan informasi tepat waktu, sudah seharusnya implementasi 

akuntansi tersebut dilakukan secara komputerisasi atau dibantu dengan soffware akuntansi. 

Beberapa UMKM hanya menggunakan perangkat lunak Microsoft excel untuk melakukan 

pencatatan transaksinya itupun yang dianggap mampu dan memahami tentang penggunaan 

soffware tersebut. Seluruh pemilik UMKM kerupuk beranggapan bahwa membeli soffware 

akuntansi masih dirasa sangat memberatkan dan tidak sesuai dengan manfaat langsung 

yang akan diperoleh sehingga pencatatan manual yang dilakukan dirasa sudah memenuhi 

tujuan laporan keuangan yang diinginkan. Hal  ini menunjukkan  bahwa  UMKM  tersebut  

dalam menerapkan akuntansi guna menghasilkan informasi keuangan belum memenuhi 

karakteristik mutu informasi yaitu relevan dan tepat  waktu  sebagaimana  yang  

diisyaratkan  dalam  SAK. 

Penggunaan  sofware  akuntansi hanyalah  salah  satu  cara untuk menghasilkan  

laporan keuangan  secara  tepat  waktu  sehingga  relevan  informasinya.  Pencatatan  

dengan menggunakan perangkat lunak microsoft excel sebenarnya masih dapat 

menghasilkan laporan keuangan tetapi untuk skala yang agak besar mempunyai kelemahan 

dalam penyimpanan data transaksi  yang  sangat  banyak,  sehingga  tidak  menjamin  

keamanan  data.  Serta kecepatan dalam menghasilkan informasi penggunaan  software 

akuntansi akan sangat membantu dalam menghasilkan laporan keuangan yang tepat waktu, 

akurat dan relevan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 76% UMKM telah melakukan pembukuan 

secara rutin setiap periodenya  dan  24%  unit  usaha  hanya melakukan  pembukuan  

ketika  dibutuhkan,  sehingga laporan keuangan yang dihasilkan menjadi tidak valid yang 

mengakibatkan banyak informasi yang diungkapkan secara tidakwajar.  

 Pada tabel tersebut di atas juga dapat dilihat bahwa hanya 76% UMKM yang  

memberikan  informasi  tentang  dasar-dasar  atau  aturan  dalam  penyusunan  laporan 

keuangan  pada  unit  usaha  tersebut,  dan  24%  para  pelaku  usaha  juga  tidak  

memberikan informasi  atau  akun-akun  tambahan  yang  tidak  disajikan  dalam  laporan  

keuangan. Hal  ini menunjukkan bahwa masih  lebih dari 76% UMKM  tersebut yang  

tidak menyajikan  laporan keuangannya  secara  lengkap atau memenuhi  seluruh 

karakteristik mutu  informasi akuntansi sebagaimana yang telah di isyaratkan dalam SAK. 

Dari hasil  wawancara dengan para pengusaha UMKM 64% menyajikan  laporan  

perubahan  posisi  keuangan  atau  neraca sederhana  yang hanya mencakup kas, persedian  

bahan baku pembuatan  krupuk, dan aset tetap dan 36% tidak menyajikannya. Laporan 

perubahan posisi keuangan yang disajikan  belum sepenuhnya sesuai dengan neraca 
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minimal dalam SAK yang mencakup pos- pos tersebut.SAK juga mengatur penjelasan 

mengenai laporan laba/rugi, dimana para pengusaha UMKM kerupuk menyajikan laporan 

laba/rugi sebesar 84% atau sebanyak 21 pengusaha, sedangkan yang tidak menyajikan 

laporan laba/rugi sebanyak 4 pengusaha (16%). Apabila dilihat dari penyajian laporan arus 

kas, hanya 24% yang menyajikan laporan tersebut selebihnya tidak menyajikan laporan 

arus kas, ini disebabkan karena ketidakpahaman terhadap penyusunan laporan arus kas. 

Dalam ketentuan SAK yang mengatur dan menjelaskan tentang laporan asset lancer dan 

asset tidak lancer, pengusaha UMKM menyajikan sebagian kecil dari sejumlah pengusaha 

yang membuat asset lancer dan tidak lancer sebanyak 9 pengusaha atau 36%, dan 64% 

lainnya tidak menyajikan laporan tersebut. 

 Laporan laba-rugi di atas sama pentingnya  dengan  Laporan  arus  kas,  namun  

pada Tabel di atas  dapat  dilihat  hanya  24% UMKM yang menyajikan  laporan  arus kas,  

yang  berarti 76%  pengusaha UMKM belum memenuhi  kelengkapan  dalam pelaporan  

keuangan  sesuai  SAK.  Arus  kas  akan  memberikan  informasi  perubahan secara  

historis  atas  kas  dan  setara  kas,  yang menunjukkan  secara  terpisah  perubahan  yang 

terjadi selama satu periode dari aktivitas operasional dan pendanaan yang  terjadi pada 

suatu unit usaha. Penyajian Klasifikasi pos-pos dalam laporan keuangan antar periode juga 

harus konsisten, kecuali jika ada perubahan yang cukup signifikan atas operasional para 

pelaku usaha atau perubahan penyajian pengklasifikasian  laporan keuangan menjadi lebih 

baik sesuai dengan kreteria yang telah ditetapkan oleh  SAK dan hanya 28% dari 

keseluruhan pengusaha yang menyajikan klasifikasi pos-pos  dalam laporan keuangan, 

yang berarti masih banyak para pelaku usaha  yang tidak memenuhi kewajaran dalam 

penyajian laporan keuangan berbasis SAK. 

 Laporan  keuangan  setidaknya disajikan  secara tahunan, dari hasil wawancara  

peneliti  dengan  pemilik  unit usaha  kerupuk,  hanya  24%  unit  usaha  yang menyajikan  

laporan  keuangan secara  lengkap  yaitu  tediri  dari  laporan  laba  rugi,  laporan  

perubahan  modal  atau  ekuitas, laporan posisi keuangan, laporan arus kas serta catatan 

atas laporan keuangan hanya sesekali ketika  dibutuhkan.  Padahal  setiap  keputusan  yang  

diambil  oleh  pemilik  dalam mengembangkan  usahanya  akan  didasarkan  pada  kondisi  

keuangan  yang  dilaporkan  secara lengkap,  bukan  hanya  didasarkan  pada  laba  semata. 

Namun  76%  pengusaha UMKM tidak menyajikan  laporan keuangan secara  lengkap 

minimal satu kali dalam satu periode akuntansi. Artinya masih banyak pengusaha yang 

belum memenuhi  karakteristik  kualitatif  laporan  keuangan  yaitu  kelengkapan  sesuai  

Standar Akuntansi Keuangan. Dalam menyajikan informasi komparatif (perbandingan) 

68% pengusaha UMKM  yang menyajikan, yang berarti sudah lebih dari setengah total 

pengusaha yang memenuhi penyajian wajar dari laporan keuangan sesuai SAK bahwa 

informasi yang diungkapkan secara komparatif atau dibandingkan laporan keuangan 

periode sekarang  dengan sebelumnya, kecuasli dinyatakan lain oleh SAK (termasuk 

informasi dalam laporan keuangan dan catatan atas laporan keuangan). 

 Secara keseluruhan dapat dilihat bahwa yang telah menyajikan laporan keuangan 

secara lengkap dan sesuai dengan tahapan-tahapan dalam penyusunan yang sesuai dengan 

siklus akuntansi serta sesuai dengan SAK rata-rata sebesar 50.72% UMKM. Hasil 

wawancara bersama para pengusaha, didapat beberapa UMKM yang berada dibawah 

binaan lembaga tertentu terutama pemerintah  Kota Mataram pernah mendapat pelatihan  

terkait SAK. Namun menurut mereka pelatihan yang diberikan adalah pelatihan dasar 

melakukan pembukuan akuntansi seperti bagaimana mengarsip bukti-bukti transaksi serta 

teknik dasar pencatatan keuangan seperti proses dalam siklus akuntansi hingga penyusunan 

laporan keuangan dan hanya bersipat seperti seminar sehari sehingga hanya memberikan 

teori semata tidak ada aspek prakteknya.  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan pemaparan permasalahan, hasil dan pembahasan yang tersebut di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa; bentuk implementasi akuntansi pada UMKM kerupuk di 

Seganteng Kota Mataram  masih sangat sederhana dan rata-rata belum sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan, karena banyak UMKM yang belum sepenuhnya memenuhi 

tahapan-tahapan siklus akuntansi. Kendala-kendala yang dihadapi pengusaha UMKM 

untuk menyusun laporan keuangan yaitu karena kurangnya pengetahuan secara teknis 

dalam menyusun laporan tersebut, khususnya berbasis SAK, serta kurangnya kesadaran 

dan disiplin dari pihak UMKM akan pentingnya laporan keuangan yang lengkap dan sesuai 

standar UMKM, pentingnya laporan keuangan sebagai bahan atau alat untuk mengevaluasi 

hasil operasional masing-masing usaha mereka. 

Pemahaman para pengusaha UMKM Kerupuk di Kota Mataram mengenai Standar 

Akuntansi Keuangan  ternyata masih kurang. Hal ini disebabkan karena para pengusaha 

UMKM merasa kurang  mendapat sosialisasi oleh dinas setempat terkait menyajikan 

laporan keuangan untuk mengimplementasikan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan. 

Penyajian laporan keuangan secara keseluruhan  bagi para pengusaha UMKM  rata-rata 

sebesar 50.72%  yang memenuhi kesesuaian berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK). 

Selanjutnya  harapan para pengusaha  untuk bisa lebih memahami dalam 

penyusunan laporan keuangan dapat di tindak lanjuti pelatihan atau pengusaha berharap 

agar pihak terkait dapat menindaklanjuti pelatihan tersebut dan diadakan pemantauan yang 

berkelanjutan. 
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